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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui takaran terabuster terbaik terhadap
sporulasi FMA lokal asal rizosfer kayu kuku [Pericopsis mooniana (Thw.) Thw].
Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan dua faktor.
Faktor pertama yaitu jenis FMA yang terdiri atas dua taraf: (1) A1 = Glomus sp., dan
(2) A2 = Claroideoglomus etunicatum. Faktor kedua yaitu terabuster yang terdiri
atas 4 taraf: (1) BO = tanpa pemberian terabuster (kontrol), (2) B1 = terabuster 1
ml/L air, (3) B2 = terabuster 2 ml/L air, dan (4) B3 = terabuster 3 ml/L air. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa terjadi peningkatan sporulasi FMA Glomus
sp. pada takaran terabuster 3 ml/L air sedangkan jenis FMA Claroideoglomus
etunicatum tidak bersporulasi pada semua takaran terabuster. Jenis FMA dan
terabuster mampu meningkatkan nodulasi, berat kering nodul, serta berat kering
akar. FMA Glomus sp. berpotensi sebagai pupuk hayati asal rizosfer kayu kuku
[Pericopsis mooniana (Thw.) Thw.].

Kata kunci: fungi mikoriza arbuskula, hyponex merah, produksi spora.

Pendahuluan

Fungi mikoriza arbuskula (FMA) merupakan simbion obligat yang
bersimbiosis dengan akar sekitar 80% dari jenis tanaman darat dan dapat
dijumpai pada berbagai ekosistem (Koltai & Kapulnik 2010; Husna dkk.
2015). FMA termasuk dalam genus Glomeromycota yang terdiri atas subordo
Glomerales, Diversisporales, Paraglomerales, dan Archaeosporales (Schiifiler &
Walker 2010). Smith dan Read (2008) melaporkan bahwa FMA membentuk
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struktur yang terdiri atas organ yang berkembang di dalam jaringan akar
terinfeksi yaitu arbuskula, vesikula, hifa internal dan eksternal, coil, dan spora.

Fungi mikoriza arbuskula dilaporkan berperan meningkatkan
pertumbuhan dan produktivitas tanaman (Arif dkk. 2009; Husna dkk. 2016)
melalui penyerapan unsur hara terutama P (Amelia 2013), berkontribusi dalam
penyerapan Ni pada tanah serpentin (Ker & Charest 2010) dan meningkatkan
kesuburan tanah (Pawaar & Kakde 2012). Studi awal menunjukkan bahwa
inokulasi FMA lokal dapat meningkatkan pertumbuhan dan biomassa kayu
kuku baik pada tanah ultisol (Husna dkk. 2016) maupun serpentin (Husna
dkk. 2016). Berdasarkan peranan FMA tersebut, maka FMA lokal yang
diisolasi dari rizosfer kayu kuku [Pericopsis mooniana (Thw.) Thw] perlu
dikembangkan sebagai pupuk hayati melalui perbanyakan massal.

Perbanyakan FMA dapat dipengaruhi beberapa faktor untuk menunjang
keberhasilannya yaitu jenis media, jenis inang, dan jenis FMA (Anas dan
Tampubolon 2004; Dapersal dkk. 2014). Prafithriasari (2010) melaporkan
bahwa kombinasi zeolit dan arang sekam dapat dijadikan sebagai media
produksi inokulan FMA. Selain itu, Wulandari dkk. (2014) juga melaporkan
bahwa perbedaan jenis dan umur tanaman inang juga menentukan kepadatan
spora yang dihasilkan. Interaksi antara jenis inang dengan sumber inokulum
yang sama memberikan pengaruh terbaik terhadap perbanyakan spora
mikoriza (Nurhayati 2012).

Penelitian lain melaporkan bahwa salah satu faktor yang dapat menunjang
perbanyakan mikoriza yaitu dengan pemberian sumber nutrisi yang dapat
diperoleh dari pemberian pupuk. Arif dkk. (2009) melaporkan bahwa terjadi
perbedaan respons antara jenis inokulum FMA terhadap penambahan
vermikompos, yakni jenis Glomus sp. mengalami penurunan kolonisasi akar
dan jumlah spora. Selain itu salah satu sumber hara yang dapat digunakan
yaitu dengan pemberian pupuk terabuster yang mengandung nutrisi NPK
cair + Pupuk Polymers, magnesium, kalsium, dan chelated micronutrients
yang mampu meningkatkan respons tanaman terhadap penyerapan unsur
hara makro primer maupun sekunder seperti N, P, K, Ca, Mg, dan S (https:
//greenearthproductwordpress.com). Setiadi dkk. (2012) juga melaporkan
bahwa salah satu fungsi terabuster yaitu mampu meningkatkan tanaman
dalam berfotosintesis sehingga hasil fotosintesis meningkat dan meningkatkan
perbanyakan FMA.
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Perbanyakan FMA di Indonesia sudah banyak dilakukan baik
berdasarkan jenis inang, jenis FMA maupun jenis dan takaran pupuk. Namun,
perbanyakan FMA khususnya yang berasal dari rizosfer kayu kuku [Pericopsis
mooniana (Thw.) Thw] dan penggunaan pupuk terabuster dalam sporulasi
belum banyak dilakukan. Oleh karena itu, penting dilakukannya penelitian
ini untuk mengetahui apakah pemberian pupuk terabuster dapat menunjang
keberhasilan sporulasi FM A lokal asal rizosfer kayu kuku [ Pericopsis mooniana
(Thw.) Thw] Sulawesi Tenggara.

Metode Penelitian

Tempat dan Waktu
Penelitian ini dilaksanakan di Rumah Plastik Asosiasi Mikoriza Indonesia

Cabang Sulawesi Tenggara Kampus Lama UHO dan Laboratorium Kehutanan
FHIL UHO, Kota Kendari pada bulan Juni-Oktober 2016.

Rancangan Percobaan

Penelitian ini disusun berdasarkan Rancangan Acak Lengkap dalam faktorial
dengan tiga ulangan. Perlakuan yang diujikan yaitu faktor A: Jenis FMA. Al
= Glomus sp., A2 = Claroideoglomus etunicatum; faktor B: terabuster, BO =
Tanpa Terabuster, B1 = 1 ml/l air, B2 = 2 ml/1 air, dan B3 = 3 ml/] air.

Prosedur Penelitian

Ekstraksi Spora dan Identifikasi Fungi Mikoriza Arbuskula

Teknik yang digunakan dalam mengekstraksi spora FMA adalah teknik

tuang-saring dari Pacioni (1992). Prosedur kerja teknik tuang-saring ini

adalah sebagai berikut.

1. Campuran zeolit dengan air tersebut disaring dalam satu set saringan
dengan ukuran 710 pm, 425 pm, dan 45 um secara berurutan dari atas
ke bawah. Dari saringan bagian atas disemprot dengan air kran untuk
memudahkan bahan saringan lolos. Kemudian saringan paling atas dilepas
dari saringan kedua lalu kembali disemprot dengan air kran.

2. Setelah saringan kedua dilepas, air hasil saringan terakhir dituang ke cawan
petri dan kemudian diperiksa di bawah mikroskop binokuler.
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3. Spora-spora yang telah diperoleh dipisahkan ke dalam gelas arloji dengan
menggunakan pinset khusus spora sehingga kumpulan spora tersebut yang
akan digunakan pada kultur spora tunggal.

Kultur Spora Tunggal
1. Persiapan kultur tunggal

a) Cawan petri yang akan digunakan sebagai tempat penanaman kultur
terlebih dahulu dilubangi pada bagian tepinya yang berfungsi sebagai
tempat munculnya tanaman.

b) Cawan petri diisi dengan pasir zeolit sampai penuh dan cukup padat
sebelumnya zeolit terlebih dahulu disterilkan dengan autoclave 121°C
untuk mencegah terbawanya patogen atau nematoda yang dapat
merusak kultur.

c) Zeolityangsudah disterilkan kemudian direndam dengan menggunakan
Hyponex merah (2 gr/L air) selama 24 jam sebagai nutrisi awal.

2. Perkecambahan benih Pueraria Javanica

a) Benih-benih P. Javanica yang akan digunakan sebagai tanaman inang
terlebih dahulu direndam dalam larutan bayclin selama 5-10 menit
sebagai upaya sterilisasi permukaan.

b) Kemudian direndam dalam air hangat selama *+ 24 jam untuk
memecahkan dormansi yang mungkin terjadi.

¢) Benih-benih tersebut disemaikan dalam bak kecambah + 10 hari. Setelah
itu dapat langsung dilakukan penanaman (memiliki 2 helai daun).

3. Pembuatan dan pemeliharaan kultur

a) Kecambah P. Javanica yang telah memiliki 2 helai daun (10 hari setelah
semai) diletakkan di atas kertas putih atau tissue.

b) Spora-spora hasil isolasi dari trapping yang telah dikumpulkan dalam
gelas arloji diambil dengan pinset spora dan diletakkan pada akar bibit
P, Javanica. Setiap bibit hanya diinokulasi dengan satu spora.

c) Kecambah P. Javanica yang telah diinokulasi kemudian dipindahkan
dengan hati-hati pada media kultur dengan posisi bagian batang bibit
diletakkan pada bagian tepi cawan petri yang telah dilubangi.

d) Selanjutnya cawan petri ditutup dengan penutupnya dan diberi
perekat (selotip) pada empat titik untuk mencegah agar kultur tidak
tumpah. Kemudian setiap kultur cawan petri diberi label yang memuat
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data tentang tanggal pembuatan kultur, nomor petak asal kultur
(menunjukkan titik lokasi di lapangan), jenis spora yang diinokulasi
atau dikulturkan dan pembuat kultur.

e) Selanjutnya kultur cawan petri dibungkus dengan aluminium foil
untuk untuk mengurangi pengaruh langsung cahaya terhadap media
kultur. Kultur cawan petri kemudian diletakkan dalam bak plastik
kecil yang berfungsi sebagai tempat air dan larutan hara bagi kultur.
Pemberian air melalui bak plastik dilakukan sesuai dengan kebutuhan
tanaman.

f) Pemberian terabuster pada berbagai taraf dosis (1 ml/L, 2 ml/L, 3 ml/L)
dimana dilakukan 2 minggu sekali.

g) Kultur akan dipelihara selama 3-4 bulan tergantung sporulasi yang
terjadi. Untuk mengetahui perkembangan proses sporulasi maka kultur
akan diamati setiap bulan yang dimulai pada bulan kedua setelah
pembuatan kultur.

Parameter Pengamatan

Parameter yang diamati dalam penelitian ini meliputi dua hal. Pertama, jumlah

spora fma (sporulasi FMA). Hasil sporulasi spora tunggal dapat dihitung

jumlah spora yang dihasilkan pada akhir pengamatan. Cara pengamatannya
menghitung jumlah spora yang dihasilkan pada dua sisi permukaan cawan
petri di bawah mikroskop, spora dihitung dan ditulis. Kedua, kolonisasi FMA
pada akar tanaman sampel, Pengamatan kolonisasi FMA pada akar tanaman
dilakukan melalui teknik pewarnaan akar (staining). Karakteristik anatomi
yang dicirikan ada tidaknya infeksi FMA tidak dapat dilihat secara langsung,
kecuali akar-akar sampel tersebut diwarnai dan dilihat di bawah mikroskop.

Oleh karena itu, pewarnaan akar sampel dalam metode teknik pewarnaan

sangat penting dalam mengamati dan mengidentifikasi infeksi FMA pada

akar tanaman inang.
Metode yang akan digunakan untuk pembersihan dan pewarnaan akar

sampel dalam metode dari Kormanik dan McGraw (1982).

1. Memilih akar-akar segar dan dicuci dengan air mengalir hingga bersih.
Sampel akar direndam dalam larutan KOH 10% sampai akar menjadi
berwarna jernih. Jika akar tersebut banyak mengandung fenol maka
larutan akan berwarna cokelat tua.
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2. Larutan KOH kemudian dibuang dan sampel akar dicuci pada air mengalir
selama 5-10 menit.

3. Sampel akar kemudian direndam dalam larutan HCI 2% selama 30 menit,
dan pada proses ini akar akan berwarna putih atau pucat. Larutan HCI 2%
kemudian dibuang dengan mengalirkannya secara perlahan-lahan.

4. Selanjutnya sampel akar direndam dalam larutan staining (Trypan blue
0,05% + gliserol 70% + aquades 30%).

5. Kemudian larutan staining dibuang dan diganti dengan larutan gliserol
50% untuk proses destaining. Selanjutnya kegiatan pengamatan untuk
mengetahui persentase kolonisasi FMA pada sampel akar siap dilakukan
di bawah mikroskop.

6. Penghitungan persentase kolonisasi akar menggunakan metode panang
slide dari Giovanneti dan Mosse (1980). Secara acak diambil potongan-
potongan akar yang telah diwarnai dengan panjang + 1 cm sebanyak 10
potongan akar dan disusun pada preparat slide. Kolonisasi akar ditandai
dengan adanya hifa, vesikula, arbuskula atau salah satu dari ketiganya.
Setiap bidang pandang mikroskop yang menunjukkan tanda kolonisasi
diberisimbol (+). Persentase kolonisasi akar dihitung dengan menggunakan
rumus:

> bidang pandang terkolonisasi (+)

% Kolonisasi = - X 100
3 total bidang pandang

Berat Kering Akar dan Nodul, Setiap tanaman diambil bagian akar
dan nodulnya kemudian bagian tersebut dimasukkan ke dalam amplop
tebal. Selanjutnya amplop bahan akar dan nodul dioven pada suhu 70 °C
selama 24 jam dan kemudian didiamkan beberapa saat dalam desikator
agar beratnya konstan dan kemudian barulah dilakukan penimbangan.
Nodulasi, Nodulasi diamati dengan cara menghitung total bintil akar pada
akhir pengamatan.

Analisis Data

Data hasil pengamatan dianalisis dengan menggunakan analisis sidik ragam
(uji F). Apabila hasil uji menunjukkan pengaruh nyata maka akan dilakukan
uji beda perlakuan menurut Duncan Multiple Range Test (DMRT) pada
tingkat kepercayaan 95%.
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Hasil dan Pembahasan

Hasil

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan tunggal jenis FMA,
perlakuan tunggal terabuster, serta kombinasi jenis FMA dan terabuster
masing-masing berpengaruh sangat nyata terhadap jumlah spora serta
berpengaruh nyata terhadap berat kering nodul. Perlakuan tunggal jenis
FMA dan terabuster juga masing-masing berpengaruh sangat nyata terhadap
nodulasi dan kolonisasi FMA namun perlakuan tunggal terabuster tidak
berpengaruh nyata terhadap nodulasi. Kombinasi jenis FMA, perlakuan
tunggal jenis FMA maupun perlakuan tunggal terabuster tidak berpengaruh
nyata terhadap peubah yang lain. Hasil analisis sidik ragam disajikan pada
Tabel 1.

Tabel 1 Anova Peubah Pengamatan

Bln2 Bln3 Sp N BKA BKN KA
A *% *% *% *% tn * %
B %% %% %% tn tn * %%
AX»B %% %% %% tn tn * tn

KK 10.55 23.42 13.56 20.14 11.69 18.87 19.69

Ket: Bln2 = spora bulan ke-2; Bln3 = spora bulan ke-3; SP = spora pengeringan; N = nodulasi;
BKA = berat kering akar; BKN = berat kering nodul; ** = berpengaruh sangat nyata (P<0,01);
* = berpengaruh nyata (P<0,05); tn = berpengaruh tidak nyata (P>0,05).

Kolonisasi FMA dan Jumlah Spora

Data kolonisasi FMA pada masing-masing perlakuan disajikan pada Gambar
1. Gambar 1 menunjukkan bahwa perlakuan jenis FMA Glomus sp. berbeda
nyata dengan perlakuan jenis FMA C. etunicatum terhadap kolonisasi FMA
dimana jenis FMA Glomus sp. lebih tinggi sebesar 23,33% dibandingkan C.
etunicatum (Gambar 2). Pada perlakuan terabuster, kolonisasi FMA tertinggi
pada kontrol sebesar 29,44% (Gambar 1).
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Gambar 2 Kolonisasi FMA pada akar P, Javanica.
Tabel 2 Korelasi antara Kolonisasi FMA dengan Beberapa Peubah
Persentase Kolonisasi Akar
Koefisien Korelasi ° Kategori

Jumlah Spora 0,144 Lemah sekali
Nodulasi 0,436 Lemah
Berat kering nodul 0,095 Lemah sekali
Berat kering akar 0,075 Lemah sekali

Ket: r = 0 = tidak terdapat korelasi; 0,00<r<0,20 = lemah sekali; 0,40<r<0,70 = cukup atau
sedang; 0,70<r<0,90 = tinggi atau kuat; 0,90<r<1,00 = kuat sekali; r = 1,00 = sempurna
(Kriesniati dkk. 2013).

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa kombinasi jenis FMA
berpengaruh sangat nyata terhadap jumlah spora (sporulasi). Kombinasi jenis

Tabel 3 Kombinasi Jenis FMA dan Terabuster terhadap Jumlah Spora

Perlakuan Jumlah Spora

Jenis FMA Terabuster (ml/L) Bln2 Bln3 SP
Glomus sp. 0 1 a 1 a 4 a
1 1 a 1 a 18 a
2 1 a 331 b 557 b
3 112 b 267 b 1114 b
C. etunicatum 0 1 a 1 a 1 a
1 1 a 1 a 8 a
2 1 a 1 a 1 a
1 a 1 a 1 a

Ket: Bln2 = spora bulan ke-2; Bln3 = spora bulan ke-3; SP = spora pengeringan.
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FMA dan terabuster cenderung meningkat seiring waktu pengamatan pada
perlakuan jenis FMA Glomus sp. dengan takaran terabuster 2 ml/L dan 3
ml/L air (Tabel 3). Tabel 3 juga menunjukkan bahwa spora pengeringan pada
perlakuan jenis FMA Glomus sp. dengan takaran 2 ml/L tidak berbeda nyata
dengan perlakuan jenis FMA Glomus sp. dengan takaran terabuster 3 ml/L.
Hasil uji lanjut Duncan disajikan pada Tabel 3.

Pengaruh perlakuan jenis FMA terhadap pembentukan bintil akar
menunjukkan bahwa perlakuan jenis FMA Glomus sp. berbeda nyata dengan
perlakuan jenis FMA C. etunicatum terhadap pembentukan bintil akar
dimana jenis FMA Glomus sp. lebih tinggi sebesar 20 bintil dibandingkan C.
etunicatum (Gambar 3). Pengaruh perlakuan terabuster menunjukkan bahwa
bintil akar tertinggi diperoleh pada takaran 1 ml/L sebesar 18 bintil dan
tidak berbeda nyata dengan kontrol dan 3 ml/L, tetapi berbeda nyata dengan
perlakuan 2 ml/L (Gambar 3).
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Gambar 2 Pengaruh jenis FMA dan terabuster terhadap nodulasi tanaman P, javanica.
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Gambar 3 Pengaruh jenis FMA dan terabuster terhadap berat kering akar tanaman P
javanica.

Pengaruh perlakuan jenis FMA terhadap berat kering nodul P. javanica
menunjukkan bahwa pada perlakuan jenis FMA Glomus sp. tidak berbeda
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nyata dengan perlakuan jenis FMA C. etunicatum terhadap berat kering
nodul P. javanica dimana jenis FMA Glomus sp. lebih tinggi sebesar 0,048
g dibandingkan C. etunicatum (Gambar 5). Pengaruh perlakuan terabuster
menunjukkan bahwa berat kering nodul P. javanica tertinggi diperoleh pada
takaran 1 ml/L sebesar 0,052 g dan tidak berbeda nyata dengan perlakuan

lainnya (Gambar 5).
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Gambar 5 Pengaruh jenis FMA dan terabuster terhadap berat kering nodul tanaman P
javanica.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kombinasi jenis FMA dan pemberian
terabuster berpengaruh sangat nyata terhadap sporulasi FMA. Jenis FMA
Glomus sp. dengan takaran terabuster 3 ml/L merupakan kombinasi yang
cocok untuk sporulasi FMA. Sebaliknya, jenis FMA C. etunicatum tidak
bersporulasi pada semua takaran terabuster. Hal ini sejalan dengan penelitian-
penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa spora pada jenis Glomus
dilaporkan tumbuh baik pada semua jenis nutrisi (Delvian 2008). Meskipun
demikian, Delvian (2008) juga menyatakan bahwa respons FMA terhadap
pemupukan N dan P tergantung pada isolat FMA dimana sejalan dengan
penelitian ini bahwa kombinasi terbaik terdapat pada jenis FMA Glomus sp.,
tetapi tidak pada jenis FMA C. etunicatum. Tidak berpengaruhnya jenis FMA
C. etunicatum dengan penambahan terabuster diduga karena setiap FMA
memiliki kemampuan berbeda-beda terhadap pemupukan. Delvian (2006)
juga melaporkan bahwa perkembangan FMA dapat terhambat dengan adanya
pemupukan P. Hal tersebut diduga karena secara tidak langsung ketersediaan
P dapat memengaruhi karbohidrat yang dihasilkan dari proses fotosintesis.
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Karbohidrat yang dihasilkan juga merupakan salah satu energi bagi FMA,
tetapi apabila tidak sesuai dengan karakteristik isolat FMA yang diberikan
maka dapat menghambat sporulasi oleh FMA itu sendiri.

Secara tunggal FMA, Glomus sp. lebih tinggi dibandingkan C. etunicatum
terhadap semua peubah, yakni kolonisasi FM A, jumlah spora, nodulasi, berat
kering nodul, dan berat kering akar. Pengaruh jenis FMA yang berbeda diduga
karena setiap FMA memiliki karakter dan kemampuan yang berbeda. Hal
serupa juga dilaporkan oleh Puspitasari dkk. (2012) bahwa tingginya respons
oleh Glomus sp. diduga karena Glomus sp. mempunyai tingkat adaptasi yang
cukup tinggi terhadap berbagai kondisi lingkungan. Namun, perbedaan
respons FMA juga ditentukan oleh eksudat akar yang dikeluarkan oleh tanaman
inang dimana tanaman inang mengeluarkan eksudat akar berupa gula, asam
organik, dan asam amino yang berbeda sehingga respons ke tanaman inang
juga tidak sama (Rini & Rozalinda 2010). Akibat kemampuan tersebut,
jenis Glomus sp. lebih banyak menghasilkan jumlah spora dibandingkan C.
etunicatum (Tabel 3).

Spora jenis Glomus sp. mulai berkecambah pada bulan ke-2 dan
cenderung meningkat seiring waktu pengamatan (Tabel 3). Umur spora
dan inang yang sudah makin tua juga diduga menjadi salah satu faktor yang
menyebabkan spora mulai meningkat di bulan ke-2 (Rini & Rozalinda 2010).
Tingginya jumlah spora yang dihasilkan oleh Glomus sp. juga diikuti oleh
persentase kolonisasi FMA yang tinggi dibandingkan C. etunicatum (Gambar
2). Hal tersebut didukung dengan ditemukannya struktur FMA baik itu hifa
internal maupun hifa eksternal. Terjadinya kolonisasi FM A pada akar tanaman
P. javanica karena kolonisasi FMA dimulai dengan adanya hifa yang muncul
yang berasal dari spora yang ditempelkan ke akar P, javanica yang kemudian
masuk dan menyebar dalam akar hingga mencapai sel korteks sehingga
menyebabkan akar P, javanica menjadi terkolonisasi oleh FMA (Aguilar &
Barea 1997). Tamin dkk. (2012) juga menyatakan bahwa Glomus sp. memang
merupakan jenis FMA yang memiliki kolonisasi FMA yang tinggi karena
memiliki kemampuan kolonisasi yang cepat dibandingkan jenis FMA lain.

Kolonisasi FMA dan jumlah spora secara signifikan tidak berkorelasi. Hal
tersebut seperti yang dilaporkan oleh Tuheteru (2003) bahwa infeksi akar dan
jumlah spora yang dihasilkan tidak memiliki korelasi yang erat sehingga spora
yangbanyakbelum tentu persentaseinfeksiakarakan tinggi. Jenis C. etunicatum
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memiliki kolonisasi yang cenderung tinggi namun dalan pembentukan spora
sangat rendah. Hal tersebut dapat disebabkan oleh fotosintat yang digunakan
oleh C. etunicatum hanya cukup untuk perkembangan hifa sehingga
kolonisasi yang tinggi tidak diiringi dengan pembentukan spora yang tinggi
(Rini & Rozalinda 2010). FMA secara signifikan sangat berpengaruh nyata
terhadap pembentukan nodulasi dan berpengaruh nyata terhadap berat
kering nodul. Hal tersebut sejalan dengan penelitian Tuheteru dan Husna
(2011) bahwa FMA dapat membantu pembentukan bintil akar A. saponaria
hingga mencapai lebih dari 1.000 kali dibandingkan jumlah bintil akar tanpa
perlakuan FMA. Hasil penelitian menunjukkan pembentukan bintil akar
tertinggi dihasilkan oleh jenis FMA Glomus sp. dibandingkan C. etunicatum
sebesar 20 bintil. Pembentukan bintil akar yang tinggi diduga dipengaruhi
oleh ketersediaan unsur hara P pada tanaman. FMA dapat menangkap unsur
hara P (Smith & Read 2008) yang dibutuhkan untuk membantu pertumbuhan
sel. P di dalam tanah tidak tersedia secara langsung, tetapi masih dalam
keadaan terikat sehingga dengan bantuan FMA mampu melepaskan unsur
hara P yang dibutuhkan dalam pembentukan bintil akar (Souza 2015; Husna
2016). Faktor lain yang juga memengaruhi sporulasi adalah pemupukan.
Pemupukan dengan pupuk terabuster pada berbagai takaran berpengaruh
sangat nyata terhadap jumlah spora dan kolonisasi FMA. Jumlah spora yang
dihasilkan lebih banyak pada taraf 2 ml/L dan 3 ml/L (Tabel 3). Hal tersebut
karena terabuster mengandung unsur hara N, P, dan Ca yang diperlukan
untuk pembentukan hifa esktraradikal dan spora FMA jenis Glomus serta
dapat meningkatkan sporulasi. Selain itu, dengan taraf 3 ml/L juga dapat
mengindikasikan bahwa dengan takaran tersebut spora masih dapat terbentuk
dengan baik namun pemberian yang berlebihan juga dapat berdampak pada
pembentukan spora (Tabel 3). Arif (2009) melaporkan bahwa komposisi
perbandingan hara dapat memengaruhi kolonisasi akar dan sporulasi dari
jenis FMA. Kolonisasi FMA tertinggi diperoleh pada takaran kontrol (tanpa
terabuster) sedangkan pada taraf yang lain cenderung menurun.

Pemupukan dengan terabuster juga dapat meningkatkan pembentukan
bintil akar (nodulasi) dan berat kering nodul, masing-masing peubah
diperoleh hasil tertinggi pada tarat 1 ml/L (Gambar 3 dan 5). Pemberian
terabuster pada taraf 1 ml/L diduga ketersedian N pada tanaman P. javanica
sudah dapat tercukupi yang ditunjukkan dengan tingginya nodulasi dan berat
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kering nodul (Gambar 3 dan 5). Meskipun demikian, pemberian terabuster
pada taraf 1 ml/L tidak berbeda nyata dengan taraf yang lain pada peubah
berat kering nodul (Gambar 5). Begitu pun dengan peubah berat kering
akar, tidak ada perbedaan yang signifikan terhadap taraf terabuster. Namun,
berat kering akar tertinggi diperoleh pada taraf 3 ml/L diduga karena untuk
menghasilkan berat kering tanaman yang tinggi maka diperlukan pemberian
nutrisi yang lebih banyak. Hal tersebut sejalan dengan yang dilaporkan oleh
Ziane dkk. (201x) bahwa dengan pemberian FMA dan penambahan dosis
pupuk dapat memberikan bobot kering maksimum.

Penelitian ini menunjukkan bahwa dengan pemberian terabuster 3 ml/L
terhadap sporulasi FMA khususnya pada jenis Glomus sp. dapat menghasilkan
formulasi inokulum baru sebagai pengganti alternatif terhadap pupuk buatan.
Pemberian terabuster 3 ml/L dengan takaran yang cocok dan isolat FMA yang
sesuai mampu meningkatkan jumlah spora dan kolonisasi FMA.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan maka dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut: (a) terabuster dengan takaran 3 ml/L air dapat meningkatkan
sporulasi FMA Glomus sp.; dan (2) jenis FMA dan terabuster mampu
meningkatkan nodulasi, berat kering nodul dan berat kering akar. Saran
pada penelitian ini adalah perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai
sporulasi jenis FMA Glomus sp. pada takaran terabuster di atas 3 ml/L untuk
mengetahui takaran terabuster terbaik serta untuk mendapatkan formulasi
inokulum yang lebih baik.
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